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RINGKASAN 

 

Investigasi Irregularity Bangunan Rumah Tinggal di Kecamatan Lengayang, 

Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi Sumatera Barat 

 
Sumatera Barat merupakan kawasan yang rentan terkena dampak gempa 

sepanjang tahun baik itu gempa tektonik maupun gempa vulkanik. Pembangunan 

rumah tahan gempa sangat dibutuhkan di daerah yang masuk zonasi rawan gempa. 

Oleh karena itu, setiap bangunan yang dibangun harus dapat memberikan kinerja life 

safety minimal bangunan boleh mengalami kerusakan namun tidak untuk kehancuran 

struktur. Persayaratan rumah yang baik di daerah rawan gempa adalah rumah yang 

memiliki bentuk sederhana, dan denah simetris. Untuk luas bukaan dinding semakin 

besar luas bukaan maka penambahan kekuatan lateral struktur beton rangka bertulang 

semakin kecil. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengukur luas bangunan, tinggi 

bangunan dan menghitung luas bukaan yang terdapat pada dinding. Selain itu, untuk 

mendapatkan data yang lain, dilakukan wawancara dengan pemilik rumah dengan 

menanyakan nama pemilik rumah, profesi pemilik rumah dan tahun rumah dibangun. 

Berdasarkan hasil analisis data memperoleh persentase rumah yang memiliki 

irregularity bentuk denah bangunan sebanyak 48% dari total rumah yang disurvei. 

Untuk luas bukaan dinding didapatkan hasil luas bukaan yang berbeda pada setiap 

dinding untuk pengecekan satu rumah. Hasil analisis yang didapat dari survei 50 

rumah luas bukaan dinding terkecil 7% dan luas bukaan terbesar 96%. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan ibu kota 

Padang. Sumatera Barat termasuk kawasan rawan gempa bumi disebabkan 

letaknya di pantai barat Sumatera yang secara tektonik berada berdekatan dengan 

zona subduksi (subduction zone), yaitu zona pertemuan atau perbatasan antara 

dua lempeng tektonik berupa penunjaman lempeng India-Australia ke bawah 

lempeng Eurasia (Peta Sumber Bahaya Gempa Indonesia, 2017). 

Selain gempa tektonik, Sumatera Barat juga  rawan terhadap gempa vulkanik 

dikarenakan ada beberapa gunung merapi yang masih aktif. Dalam satu dekade 

terakhir telah terjadi gempa yang cukup besar di Sumatera Barat pada tahun 2009 

dan 2016 dengan masing-masing gempa berkekuatan 7,9 SR dan 6,5 SR yang 

mengakibatkan bangunan-bangunan di daerah Sumatera Barat hancur dan rusak 

serta banyak memakan korban jiwa. Menurut data Satkorlak PB pada gempa 

yang terjadi tahun 2009 sebanyak 135.448 rumah rusak berat, 65.380 rumah 

rusak sedang dan 78.604 rumah rusak ringan. Untuk gempa yang terjadi pada 

tahun 2016 dari data BPBD 2.663 unit rumah rusak dengan rincian 114 rumah 

rusak berat, 612 rumah rusak sedang dan 1.905 rumah rusak ringan. Selain 

gempa dengan skala yang besar, di Sumatera Barat gempa dengan skala kecil 

juga sering terjadi bahkan hampir setiap tahun. 

Kebutuhan akan bangunan tahan gempa merupakan sebuah hal yang harus 

terpenuhi di Sumatera Barat karena daerah ini merupakan daerah dengan tingkat 

kerawanan gempa yang cukup tinggi. Oleh karena itu, bangunan yang akan dan 

bangunan yang sudah dibangun harus dapat memberikan kinerja minimal life 

safety,bangunan boleh mengalami kerusakan namun tidak untuk kehancuran 

struktur.  
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SNI mensyaratkan rumah tinggal dengankriteria sebagai berikut bentuk 

rumah sederhana, dan simetris.Untuk luas bukaan dinding semakin kecil 

bukaannya semakin baik kekuatan yang dihasilkan struktur.Namun, masih 

banyak rumah tinggal di Indonesia terutama di daerah kawasan rawan gempa 

Sumatera Barat yang belum memenuhi persyaratan rumah yang dianjurkan SNI 

untuk dearah rawan gempa seperti bangunan yang tidak simetris dan memiliki 

bukaan dinding yang berlebihan dikarenakan pengetahuan masyarakat atau 

pemerintah yang belum terlalu kritis terhadap permasalahan ini dan juga daerah 

ini memiliki iklim tropis dengan cuaca panas sepanjang tahun. Oleh karena itu, 

terkait dengan irregularity bangunan rumah tinggal di daerah Sumatera Barat 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap permasalahan ini. 

B. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang dikemukakan dalam latar belakang masalah di atas maka 

dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:  

1. Masih banyak rumah masyarakat yang memiliki bentuk denah yang tidak 

simetris. 

2. Masih banyak rumah masyarakat yang memiliki bukaan berlebihan. 

C. Pembatasan Masalah 

Karena kemampuan dan keterbatasan waktu yang dimiliki serta lebih 

terarahnya tugas akhir ini, masalah yang dibahas dibatasi agar dapat mencapai 

sasaran optimal. Batasan masalah proyek akhir ini adalah: 

1. Irregularity bentuk denah rumah. 

2. Luas bukaan dinding masing-masing rumah. 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Berapa persentase rumah masyarakat yang memiliki irregularity bangunan. 

2. Bagaimana luas bukaan dinding pada masing-masing rumah tinggal. 
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E. Tujuan 

Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan proyek akhir ini adalah: 

1. Mengetahui persentase bentuk denah rumah tinggal yang memiliki 

irregularity bangunan. 

2. Mengetahui persentase luas bukaan dinding masing-masing rumah tinggal. 

F. Manfaat 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang bentuk dan model rumah 

tinggal yang baik di daerah rawan gempa. 

2. Menginformasikan kepada pemerintah bahwa rumah tinggal tinggal yang ada 

di daerah teritorialnya tahan atau ramah terhadap gempa agar pemerintah 

dapat melakukan tindakan. 

3. Masyarakat dan  pemerintah dapat melakukan kerjasama untuk pembangunan 

rumah tinggal, masyarakat dapat mewujudkan rumah impiannya dan 

pemerintah dapat menjaga masyarakatnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


